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BAB IV 

JUAL BELI BUAH PISANG DENGAN CARA IJON DI DESA 

TRIMOHARJO MENURUT PANDANGAN MAZHAB HANAFI DAN 

MAZHAB SYAFI’I 

 

A. Bentuk Pelaksanaan Jual Beli Buah Pisang dengan Cara Ijon di Desa 

Trimoharjo 

Sebelum penulis menguraikan jual beli buah pisang dengan cara ijon di 

Desa Trimoharjo, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai istilah Ijon itu sendiri.  

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Ijon merupakan pembelian 

padi dan sebagainya sebelum masak dan diambil oleh pembeli sesudah masak.1 

Ijon termasuk hal yang dilarang dan termasuk dalam kategori jual beli garar, 

artinya jual beli yang dapat membawa percekcokan di belakang hari.2  

Ijon dalam bahasa Arab atau istilah Fiqih Islam dinamakan bai’u ats-

tsimar qobla buduwwi sholahiha, yaitu menjual buah-buahan sebelum tampak 

kelayakannya untuk dimakan. Termasuk dalam jual beli ijon juga menjual biji-

bijian atau hasil tanaman lain yang belum mengeras atau belum layak dipanen 

atau dipetik.3 Dalam buku lain dinamakan Al-Mukhadarah yaitu jual beli buah-

buahan sebelum nyata baiknya dipetik, atau dinamakan bual beli buah/biji muda 

                                                           
1
 Nirmala Andini, Aditya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Prima Media, 

2002), hlm. 157 
2
 Sjafi’i Hadzami, Seratus Masalah Agama (Jakarta: Menara Kudus, 1971), hlm. 203 

3
 http://www.citraislam.com/jual-beli-ijon-dalam-islam (Download: 27 Maret 2015) 



 

 

43 

 

atau ijon. Hal ini dilarang karena belum jelas hasilnya, kecuali kalau sudah nyata 

dan dapat diambil manfaatnya.4  

Seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang masih kecil-

kecil, dan sebagainya. Hal ini dilarang karena belum jelas hasilnya, dalam artian 

mungkin saja buah itu jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum diambil oleh 

pembelinya.5 

Buah pisang merupakan salah satu buah hasil kebun yang banyak terdapat 

di Desa Trimoharjo. Buah ini banyak diminati oleh banyak kalangan. Hampir 

semua warga Desa Trimoharjo menggemari buah tersebut. Persediaan hasil panen 

buah pisang yang melebihi kebutuhan warga desa tersebut memunculkan ide 

masyarakat untuk menjadikan hasil panen buah pisang sebagai salah satu tanaman 

yang dapat menambah penghasilan mereka. Mereka biasa menjual hasil panennya 

ke warung-warung dan kepada para pemborong buah-buahan yang berasal dari 

pasar-pasar sekitar. 

Pelaksanaan jual beli buah pisang yang terjadi pada masyarakat yang 

berada di Desa Trimoharjo, Kecamatan Semendawai Suku III, Kabuaten Ogan 

Komering Ulu Timur, seringkali dilakukan dengan cara jual beli ijon. Praktek jual 

beli ijon tersebut dilakukan antara pedagang buah pisang sebagai pemborong 

dengan petani pemilik kebun pisang.  

                                                           
4
 Ibnu Mas’ud and Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I : buku II (Bandung: Pustaka ceria, 

2007), hlm. 34 
5
 Abdul rahman, dkk, Fiqh Muamalah (jakarta: Kencana, 2010), hlm. 84 
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Para pemborong tersebut mendatangi langsung kebun pisang warga yang 

telah berbuah namun masih belum layak panen, kemudian terjadi transaksi jual 

beli antara pembeli dan pemilik kebun di tempat yang dibayar secara kontan 

dengan perjanjian bahwa buah pisang tersebut akan dipanen oleh pembeli 

beberapa waktu kemudian setelah buah tersebut masak. 

Setelah terjadi perjanjian, pohon beserta buah pisang yang akan panen 

tersebut menjadi mutlak milik pemborong. Pemilik kebun tidak lagi memiliki hak 

untuk mencicipi hasil panen buahnya tanpa izin dari pemborong. Kesepakatan 

tersebut didasarkan atas dasar suka sama suka antara penjual dan pembeli.  

Hampir semua warga Desa Trimoharjo yang beragama Islam mereka 

mengikuti ajaran mazhab Imam Syafi’i yang berpedoman pada ahlussunnah wal 

jamaah, namun kenyataannya banyak dari mereka yang melakukan jual beli 

dengan cara ijon dan menganggap jual beli tersebut adalah sah.  

B. Faktor Penyebab Terjadinya Jual Beli Buah Pisang dengan Cara Ijon di 

Desa Trimoharjo 

Terdapat tiga faktor yang menyebabkan terjadinya jual beli dengan cara 

ijon pada bahan makanan pokok, sayur-sayuran, dan buah-buahan khususnya buah 

pisang yang dilakukan oleh warga Desa Trimoharjo.  

Faktor yang pertama adalah banyaknya penggemar buah pisang karena 

pisang juga dapat diolah menjadi berbagai macam jajanan kampung yang sangat 

disukai oleh masyarakat seperti; gorengan, kripik, kolak, lemet, tumpi, es buah, 
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sale, dan bolu, sehingga hampir setiap hari pasar-pasar yang berada di sekitar desa 

tersebut selalu memasok buah pisang.  

Jika ditinjau dari segi kemanfaatan bagi tubuh manusia, buah pisang 

merupakan buah yang di dalamnya memiliki berbagai kandungan nutrisi yang 

bahkan cenderung lengkap seperti potasium, kalsium, karbohidrat, vitamin, dan 

mineral lainnya, sehingga buah tersebut dapat dikonsumsi sehari-hari dan sangat 

baik untuk pencernaan. Selain itu buah pisang juga merupakan buah yang enak 

dan dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan, baik jenis makanan tradisional 

maupun makanan modern. 

Faktor kedua yang menyebabkan terjadinya transaksi jual beli dengan cara 

ijon di Desa Trimoharjo adalah adanya keinginan para pemborong buah pisang 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar bahkan keuntungan yang mereka 

harapkan mencapai dua kali lipat. 

Pemborong membeli buah pisang pada pemilik kebun dengan harga yang 

murah dan jika mereka sedang beruntung, pedagang tersebut akan dapat menjual 

kembali buah tersebut dengan harga yang lebih tinggi hingga dua kali lipat.  

Misalnya, transaksi jual beli yang biasa terjadi di masyarakat adalah 

pemborong membeli buah pisang saat buah tersebut masih belum layak panen 

dengan harga pertundunnya berkisar antara Rp. 15.000; sampai Rp. 20.000; 

kemudian mereka akan menjual kembali pisang tersebut di pasar-pasar terdekat 

saat buah pisang tersebut telah masak dengan cara eceran yaitu persisir dengan 
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harga Rp. 7000; Biasanya, dalam satu tundun buah pisang terdapat 7 sampai 9 

sisir buah pisang. 

Sedangkan faktor yang ketiga yang menyebabkan terjadinya transaksi jual 

beli buah pisang dengan cara ijon di Desa Trimoharjo adalah karena terkadang 

terdapat pula pemilik kebun buah pisang yang sedang membutuhkan uang pada 

saat tanaman pisangnya belum layak panen, sehingga mereka melakukan sistem 

jual beli ijon untuk mendapatkan uang lebih cepat. 

Mereka berdalih bahwa dilakukannya cara jual beli tersebut adalah atas 

dasar tolong menolong dan saling menguntungkan. Diberlakukannya cara jual beli 

seperti ini karena kebanyakan mereka cenderung merasa lebih nyaman melakukan 

transaksi jual beli tersebut dari pada harus meminjam uang kepada tetangga atau 

teman. 

C. Dampak Dari Pelaksanaan Jual Beli Buah Pisang dengan Cara Ijon di 

Desa Trimoharjo 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh dari data yang 

terhimpun, bahwa jual beli dengan cara ijon yang terjadi di Desa Trimoharjo, 

Kecamatan Semendawai Suku III, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tersebut 

memiliki dua dampak. Kedua dampak tersebut adalah dampak positif dan dampak 

negatif. Adapun perincian tentang bagaimana dampak positif dan negatif dari jual 

beli dengan cara ijon di desa tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Dampak positif 

 Dalam pelaksanaannya, penjualan dengan cara ijon terkadang bisa saling 

menguntungkan antara pihak pembeli (pemborong) dan penjual (pemilik kebun), 

namun terkadang keuntungan tersebut hanya terjadi pada salah satu pihak. 

Sesekali terjadi pada pihak penjual dan sesekali pada pihak pembeli.  

Adapun dampak positif dari penjualan dengan cara ijon bagi pihak 

pembeli atau pemborong adalah mereka dapat memesan buah pisang lebih awal 

sehingga mencegah terjadinya kekurangan stok buah pisang yang akan mereka 

jual di pasar. Selain itu, membeli buah yang belum masak harganya jauh lebih 

rendah sehingga pemborong akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 

Sedangkan dampak positif bagi pemilik kebun buah pisang terjadi saat 

pemilik kebun tersebut sedang membutuhkan uang sedangkan tanamannya belum 

layak panen, dengan adanya cara jual beli ijon mereka dapat menghasilkan uang 

lebih cepat tanpa harus menunggu tanaman buahnya masak. Sehingga sering kali 

praktek jual beli dengan cara ini mereka anggap sebagai usaha tolong-menolong 

karena antara pihak penjual maupun pihak pembeli sama-sama memiliki peluang 

sebagai pihak yang diuntungkan. 

2. Dampak negatif 

Karena jual beli ijon ini pembayarannya dilakukan pada saat tanaman buah 

pisang yang dijual belum layak panen, maka sering kali terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan baik dari pihak pemborong maupun dari pihak penjual atau pemilik 

kebun buah pisang.  
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Dampak negatif yang banyak terjadi pada pihak pemborong adalah saat 

panen buah pisang telah tiba dan ternyata dari beberapa pohon yang telah dibeli 

oleh pemborong terdapat buah-buah pisang yang kondisinya kurang baik sehingga 

hasilnya mengecewakan. Hal yang sering terjadi adalah kondisi buah rusak karena 

pohon pisang tersebut roboh akibat tertiup angin kencang saat buah belum masak, 

atau kondisi buah yang masak telah rusak dimakan oleh hama dan hanya sekitar 

50 % buah pisang yang dapat panen.  

Sehingga yang awalnya pemborong berharap dengan melakukan jual beli 

dengan cara ijon akan membuat mereka bisa meraup keuntungan lebih besar 

ternyata malah membuat mereka rugi. Namun gagal panen karena pohon mati 

akibat tanah yang kurang subur jarang sekali terjadi, karena kondisi tanah yang 

ada di Desa trimoharjo sangat subur dan cocok untuk tanaman buah pisang.  

Sedangkan dampak negatif yang banyak terjadi pada pihak penjual atau 

pemilik kebun adalah mereka merasa sangat kecewa saat tiba waktu panen dan 

ternyata diketahui bahwa hasil panen buah pisang tersebut kondisinya sangat baik 

melebihi perkiraan sebelumnya, bahkan nilainya menjadi hampir dua kali lipat, 

sehingga timbul penyesalan di hati penjual.  

Namun penjual atau pemilik kebun buah pisang tersebut tidak dapat 

menuntut apapun kepada pembeli karena tanaman tersebut telah dijual sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati, sehingga semua buah pisang hasil panen 

tersebut sepenuhnya telah menjadi hak milik pemborong. 
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D. Persepsi Masyarakat Terhadap Jual Beli Buah Pisang dengan Cara Ijon 

di Desa Trimoharjo 

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam pelaksanaannya, jual beli 

dengan cara ijon di Desa Trimoharjo dapat merugikan bagi sebagian pihak, baik 

bagi pihak penjual maupun pihak pembeli, sehingga menimbulkan beberapa 

pandangan di masyarakat dalam hal pelaksanaan jual beli tersebut.  

Mengenai hal ini, khususnya di Desa Trimoharjo terdapat beberapa pihak 

yang memiliki pendapat berbeda tentang cara jual beli tersebut. Sebagian 

masyarakat mendukung pelaksanaan jual beli ijon sedangkan sebagian masyarakat 

yang lain menolak. 

1. Menurut tokoh masyarakat: 

 Terdapat pendapat yang berbeda tentang pelaksanaan jual beli ijon pada 

beberapa tokoh masyarakat yang ada di Desa Trimoharjo. Sebagian dari mereka 

menyetujui atau membolehkan pelaksanaan jual beli tersebut atas dasar suka sama 

suka, sedangkan sebagian lainnya bahkan melarang keras praktek jual beli dengan 

cara ijon. 

 Adapun tokoh masyarakat yang membolehkan pelaksanaan jual beli 

dengan cara ijon beralasan bahwa praktek jual beli ini dibolehkan pada saat kedua 

belah pihak saling membutuhkan dan mereka melakukan jual beli tersebut atas 

dasar suka sama suka dengan perjanjian yang jelas. 

Di antara penjual dan pembeli terjadi kerja sama yang bersifat saling 

tolong menolong sehingga mereka berpendapat bahwa jual beli tersebut dapat 
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dikatakan telah memenuhi syarat sah jual beli. Berdasarkan alasan tersebut 

pelaksanaan jual beli seperti ini dianggap baik karena saling menguntungkan. 

 Sedangkan tokoh masyarakat yang sepenuhnya berpegang pada pendapat 

Mazhab Syafi’i yang menolak secara mutlak praktek jual beli dengan cara ijon 

tersebut berdasarkan atas hadits nabi yang diambil oleh Mazhab Syafi’i dari 

gurunya yaitu Imam Malik, bahwa Rosulullah saw. telah melarang jual beli buah-

buahan sampai buah tersebut tua (layak panen). 

2. Menurut pihak pemborong 

 Pemborong merasa pelaksanaan jual beli ijon di Desa Trimoharjo sangat 

menguntungkan bagi mereka. Mereka membeli buah dengan harga yang cukup 

rendah kemudian memanen serta menjualnya kembali setelah buah pisang tersebut 

masak dengan harga yang lebih tinggi bahkan bisa mencapai keuntungan dua kali 

lipat.  

Pemborong berani membeli dengan cara ijon karena mereka yakin keadaan 

tanah perkebunan yang subur di Desa Trimoharjo membuat hasil panen tanaman 

buah pisang di desa tersebut jarang sekali bermasalah.  

3. Menurut pihak penjual (pemilik kebun pisang) 

 Banyak dari warga khususnya pemilik kebun pisang yang ada di Desa 

Trimoharjo mengaku bahwa mereka sering kali melakukan praktek jual beli ijon 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mereka berpendapat bahwa penjualan 

dengan cara ijon sering kali terpaksa mereka lakukan karena mereka 
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membutuhkan uang segera untuk biaya hidup kelurganya yang kadang terdapat 

kebutuhan tak terduga. 

Kebanyakan dari mereka lebih memilih cara jual beli ijon dari pada 

berhutang pada saudara ataupun tetangga terdekat walaupun mereka pernah 

sesekali menyesal saat melihat hasil panen buah pisang yang telah diijonkan lebih 

bagus dari dugaan semula.  

 Demikianlah beberapa persepsi yang dikemukakan oleh masyarakat Desa 

Trimoharjo terhadap pelaksanaan jual beli buah pisang dengan cara ijon. Sering 

kali terjadi kerugian antara kedua belah pihak. Pada pihak pembeli merasa rugi 

saat ternyata kondisi buah pisang hasil panen kurang baik atau gagal panen pada 

beberapa pohon karena pohon roboh terkena angin sehingga buahnya rusak dan 

pohonnya mati atau buah dimakan hama. Sedangkan pada pihak penjual, mereka 

merasa rugi saat ternyata buah pisang yang dihasilkan setelah panen jauh lebih 

banyak bahkan hampir mencapai dua kali lipat. 

 Akan tetapi walaupun banyak di antara masyarakat yang menyatakan 

keburukan atau kerugian penjualan dengan cara ijon, masih banyak warga yang 

melakukan cara jual beli tersebut dengan alasan pihak pembeli borongan telah 

menolong pihak pemilik kebun saat mereka sedang membutuhkan uang saat 

kondisi tanamannya belum layak panen. 

Sedangkan bagi pihak pembeli borongan, mengingat kondisi tanah 

perkebunan di Desa Trimoharjo yang sangat subur dan cocok untuk tanaman buah 

pisang, hampir dapat dipastikan saat mereka membeli buah pisang dengan cara 

ijon mereka akan mendapatkan keuntungan yang sangat tinggi bahkan bisa 
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mencapai keuntungan dua kali lipat. Keuntungan tinggi tersebut biasanya didapat 

karena kondisi buah pisang yang dipanen sangat mulus, buahnya besar-besar, dan 

dalam tiap tundun terdapat lebih dari tujuh sisir buah pisang. 

E. Jual Beli Buah-buahan Dengan Cara Ijon Menurut Pandangan Mazhab 

Hanafi Dan Mazhab Syafi’i 

Kasus jual beli buah sering sekali terjadi dalam kehidupan nyata. 

Termasuk jual beli buah pisang yang belum layak dipanen dan masih di 

pohonnya. Jual beli buah yang sudah dipetik atau matang tidak ada perbedaan 

pendapat mengenai kebolehannya. Sedangkan hukum jual beli buah yang masih 

berada di pohonnya, ulama berbeda pendapat. Hanafiyah mengatakan bahwa jual 

beli buah semacam  ini ada dua kemungkinan, yaitu menjual buah sebelum 

tampak matang atau setelah matang dengan syarat harus sudah dipetik, atau buah 

dijual secara mutlak, atau dengan syarat tidak dipetik.6 Namun penulis hanya akan 

membahas mengenai menjual buah sebelum tampak matang (ijon). 

Di dalam membahas jual beli buah sebelum matang  diperlukan adanya 

tinjauan mengenai hal-hal berikut. 

1. Apabila jual beli mensyaratkan agar dipetik, maka jual beli sah dan 

harus dipetik saat itu juga, kecuali atas seizin penjual. 

2. Apabila jual beli tidak mensyaratkan apa-apa, maka menurut Mazhab 

Hanafi jual beli dianggap sah, berbeda dengan pendapat Mazhab 

Syafi’i. Alasannya bahwa buah tidak dipetik itu bukanlah syarat 

menurut teks hadits, transaksi tidak menyebutkan sama sekali syarat, 

                                                           
6
 Wahbah Az-zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu jilid 5 (Jakarta: Darul  Fikir, 2011), hlm. 

150 
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maka tidak boleh mengaitkannya dengan syarat tidak dipetik tanpa 

adanya dalil. Terlebih kalau pengaitan itu bisa merusak transaksi.7 

Adapun bolehnya menjual buah yang belum matang adalah pendapat yang 

shahih dalam Mazhab Hanafi karena dianggap sebagai barang yang bisa 

dimanfaatkan, meskipun hanya bisa digunakan sebagai makanan binatang dan 

tidak bisa dimanfaatkan untuk manusia pada saat transaksi dilakukan. 

3. Apabila jual beli mensyaratkan agar buah dibiarkan tidak dipetik, 

maka transaksi menjadi fasid, menurut kesepakatan Ulama’ Hanafi, 

karena syarat ini bertentangan dengan tujuan transaksi, juga karena 

hanya menguntungkan satu pihak, yaitu pembeli. Selain itu juga tidak 

sejalan dengan transaksi serta tidak menjadi kebiasaan orang. Di 

samping itu, membeli buah tanpa dipetik dari tangkainya 

mengharuskan seseorang untuk menyewa pohon sekaligus tanah milik 

penjual.8 

Bila buah itu belum siap petik, maka tidak sah dijual, (yaitu) bila buah itu 

disyaratkan tetap dipohon, karena syarat ini bukan tuntutan akad, juga berarti 

mengharuskan pohon orang lain memberikan manfaat untuknya. Ini jelas 

mengganggu hak pemilikan. Bila tidak disyaratkan tetap dipohon, juga tidak 

disyaratkan dipetik, melainkan diam saja, maka ada dua kemungkinan: 

1. Buah itu dapat dimanfaatkan sekalipun untuk umpan hewan ternak. Dalam 

hal ini jual-belinya sah, karena yang menyebabkan rusaknya jual beli 

hanyalah apabila buah itu disyaratkan tetap dipohon. 

                                                           
7
 Ibid 

8
 Ibid, hlm. 151 
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2. Buah itu sama sekali belum dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini kesahannya 

diperselisihkan. Menurut pendapat yang shahih, boleh, karena bagaimanapun 

tetap bagian harta, meskipun waktu itu belum dapat dimanfaatkan, tetapi 

dapat dimanfaatkan setelahnya. Bagi yang menghendaki jual beli semacam 

ini sah secara sepakat, selama tidak disyaratkan tetap dipohon.9 

Dengan demikian, Mazhab Hanafi membedakan menjadi tiga alternatif 

hukum sebagai berikut : 

1. Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik maka sah dan pihak 

pembeli wajib segera memetiknya sesaat setelah berlangsungnya akad, 

kecuali ada izin dari pihak penjual. 

2. Jika akadnya tidak disertai persyaratan apapun, maka boleh. 

3. Jika akadnya mempersyaratkan buah tersebut tidak dipetik (tetap 

dipanen) sampai masak-masak, maka akadnya fasad.10 

Sebagian ulama’ dalam Mazhab Hanafi seperti Ibnu Abidin dalam buku 

Nasyrul ‘Urf  mendukung bolehnya jual beli buah secara mutlak, baik sebelum 

maupun sesudah tampak matang apabila masyarakat sudah terbiasa dengan jual 

beli seperti ini. Karena syarat yang fasid apabila sudah menjadi ‘urf  di kalangan 

masyarakat tertentu maka syarat ini menjadi syarat yang sah dan transaksi juga 

menjadi sah berdasarkan pendekatan istihsan.11  

Sekilas nampaknya ada keuntungan diantara kedua pihak saat transaksi 

berlangsung. Akan tetapi tidak berhenti disitu karena pisang akan dijual lagi di 
                                                           

9
 Abdurrahman Al-jaziri, Fiqh Empat Madzhab: bagian Muamalat II (Kairo: Darul Ulum 

Pres: 2001), hlm. 
10

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada., 

2002), hlm. 139 
11

 Wahbah Az-zuhaili, Op. Cit., hlm. 154 
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pasar. Dan yang terkena dampaknya adalah konsumen atau masyarakat luas 

karena mereka tidak bisa memperoleh pisang yang baik dan bergizi tinggi. 

Sebaliknya, mereka mendapat kualitas pisang yang cenderung rendah bahkan 

mungkin yang kualitas jelek. 

Benar bahwa jual beli ijon terhadap pohon pisang di desa Trimoharjo 

sudah menjadi ‘urf. Akan tetapi menurut penulis dari segi istihsannya belum 

terpenuhi. Jual beli ijon terhadap buah pisang selama mengandung kerugian bagi 

konsumen maka menjadi fasid. Berbeda jika objeknya adalah nangka atau pepaya. 

Karena keduanya tidak menimbulkan kerugian terhadap konsumen jika seorang 

pembeli membeli dengan cara ijon untuk kebutuhan tertentu. 

Apabila buah diatas pohon itu dijual dengan pohonnya, maka hukum 

menjualnya sah meskipun belum tampak masak dan tidak harus dipetik seketika, 

sebab buah itu mengikuti pohonnya. Dalam hal ini pembeli tidak mengalami 

kerugian bila buah itu diserang hama. Berbeda jika buah dan pohonnya 

disendirikan. Dalam hal ini, bila buahnya diserang hama, pembeli mengalami 

kerugian, maka buah tersebut harus dipetik seketika.12 

Dengan demikian, membeli buah tanpa dipetik berarti mensyaratkan juga 

penyewaan, sedang syarat adanya penyewaan merupakan sebuah transaksi lain 

yang ada dalam suatu transaksi yaitu jual beli, dan ini dilarang. Disamping itu, 

jual beli ini mengandung gharar, karena pembeli tidak tahu apakah buah yang ia 

beli akan tetap bagus atau terkena hama dan rusak.13 
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 Ahmad Isa Asyur, Fiqih Islam Praktis BAB : Muamalah ( Solo: Pustaka Mantiq, 1995 ), 

hlm. 50 
13

 Wahbah Az-zuhaili, Op. Cit., hlm. 151 
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Mazhab Hanafi juga mengatakan bahwa maksud dari buah yang tampak 

matang adalah aman dari hama dan kerusakan. Artinya, standar bagusnya buah 

menurut Mazhab Hanafi adalah buah sudah mulai muncul, sementara menurut 

mayoritas ulama seperti Mazhab Syafi’i adalah munculnya kematangan buah dan 

tampak manis pada buah, sedang untuk biji dan tanaman terlihat mengeras.14 

Adapun Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa bila buah belum tampak 

matang, jika jual belinya dengan syarat tidak dipetik atau dibiarkan, maka secara 

ijma’ jual beli tidak sah, berdasarkan sebuah hadits bahwa Nabi saw. melarang 

jual beli buah sampai tampak matang.15 Nabi juga melarang baik penjual maupun 

pembelinya. Larangan menunjukkan rusaknya hal yang dilarang.16 Sebagaimana 

dalam sabda Nabi saw. sebagai berikut. 

17بيع الثّمر حتّى يبدو صلاحها  وعن جابر رضي االله عنه : أنّ النّبيّ صلّى االله عليه وسلّم : نهى عن  

Kemudian ditambahkan dalam riwayat lain yang berbunyi: 

 إنّ رسول االله صلّى االله عليه وسلّم : نهى عن بيع الثّمار حتّى يبد وصلاحها . نهي البائع والمشترى . 

Selain itu, Nabi saw. juga bersabda:  

Larangan jual beli tersebut menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap 

buah yang akan menjadi rusak ketika sebelum matang.18  

Mengenai buah yang sempurna atau layak untuk dipanen, Nabi saw. 

menyebutkan bahwa buah tersebut ditandai dengan warna merah. Selain itu, 
                                                           

14
 Wahbah, Az-zuhaili. Fiqih Islam wa Adillatuhu jilid 5 (Jakarta: Darul  Fikir, 2011), hlm. 

154 
15

 Ibid, hlm. 152 
16

 Ibid, hlm. 153 
17

 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i (Edisi Lengkap) Buku 2: Muamalat, 

Munakahat, Jinayat (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 57 
18

 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid Juz 3 (Semarang: CV. Asy-syifa’, 1990), hlm. 
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dalam riwayat lainnya Nabi saw. mengatakan bahwa buah menjadi matang 

(sempurna) hingga buah tersebut tampak bagus, dan riwayat lain juga 

menyebutkan hingga buah tersebut dapat dimakan. Dan inilah jalan Allah swt. 

untuk menjadikan harta yang kita makan dari saudara kita menjadi halal. 

Sebagaimana sabda Nabi saw. yang berbunyi: 

�� ��� ا��ّ��ة  ��ّ� 
	ھ� , ����ا : و�� 
	ھ� ؟ ��ل :  ���و�� أ�* أنّ ا�'ّ&ّ% $ ّ� الله � �" و! ّ� : 

19
�5ّ� و��ل : إذا �'� الله ا��ّ��ة �6� 
,�4ّ5 ��ل أ2�3 ؟ (رواه ا�&/�ري و �, �)  

20وفي رواية : حتّى يطيب  . حتّى يطعم  وفي رواية :  

Penjualan buah-buahan sebelum tampak kelayakannya (matang) menjadi 

tidak sah karena buah tersebut tidak dapat diketahui. Kadang tumbuhan itu tidak 

menghasilkan buah apapun sehingga dengan begitu menjadi penipuan dan 

memakan harta orang lain dengan jalan yang bathil.21 

Di dalam buku lain juga menyebutkan bahwa menjual buah di atas pohon 

yang belum kelihatan masak, hukumnya tidak sah, kecuali jika dipetik seketika 

meskipun menurut kebiasaan ada yang dipetik seketika dan ada yang tidak. Syarat 

lainnya, buah itu haruslah bermanfaat.22 

Menurut ijma’ ulama’, tidak boleh menjual buah-buahan yang belum dapat 

dipetik dan terpisah dari batangnya, kecuali dengan memotong pohon itu dan dari 

batang yang dipotong itu dapat diambil manfaatnya. Boleh menjual buah-buahan 

dengan pohonnya, dan buah-buahan itu menjadi milik orang yang membeli. 

                                                           
19

 Qadir Hasan, dkk, Terjemahan nailul Authar : Himpunan Hadits-Hadits Hukum Jilid 4 

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 1696 
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 Ibid, hlm. 1967 
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 Ibrahim Bin Fathi, Uang Haram (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 16 
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Dilarang pula oleh Nabi menjual buah-buahan yang mensyaratkan tidak boleh 

memotongnya karena hal itu menghalangi yang masih merupakan putik.23 

Secara mutlak tidak diperbolehkan menjual buah-buahan di atas pohon 

yang belum masak atau belum berubah rasa masamnya menjadi manis bagi buah 

yang tidak mengalami perubahan, warna sesudah masak itu biasanya kuning, 

merah, atau hitam. Bila perubahan yang menunjukkan matangnya buah itu sudah 

nampak jelas, maka diperbolehkan menjualnya dengan syarat harus dipetik 

seketika atau dibiarkan beberapa waktu.24  

Kekhawatiran akan terjadinya kerusakan pada buah yang belum layak 

panen tersebut tidak akan muncul bila buah dipetik saat transaksi dan jual beli 

menjadi sah, seperti halnya kalau buah sudah tampak matang. Ibnu Rusyd 

mengatakan bahwa alasan dilarangnya jual beli buah sebelum tampak matang 

karena biasanya ada kekhawatiran bahwa buah akan terkena hama sebelum 

matang.25  

Mengenai bagusnya buah harus dipertimbangkan kepada masing-masing 

jenis atau macam buah itu sendiri, menurut Mazhab Hanafi. Sedangkan menurut 

Mazhab Syafi’i dalam dua riwayat yang paling jelas, harus dipertimbangkan 

kepada masing-masing jenis dalam satu kebun.26  

Sebagaimana haramnya menjual buah-buahan sebelum kelihatan masak 

kecuali bila dipetik seketika, maka haram pula menjual padi yang masih hijau 
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 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i (Edisi Lengkap) Buku 2: Muamalat, 

Munakahat, Jinayat (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 57 
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 Ahmad Isa Asyur, Fiqih Islam Praktis BAB : Muamalah ( Solo: Pustaka Mantiq, 1995 ), 
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kecuali jika dipotong seketika, sebab jika ditunggu sampai menguning mungkin 

akan diserang tikus, wereng, belalang, dan lain-lain, sehingga pembeli mengalami 

kerugian. Oleh karena itu syaratnya harus dipotong seketika.27  
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